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INTISARI 
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Semarang, Pembimbing I: Nasri, MT, M.Mar.E Pembimbing II: 

Mohammad Sapta H. S.Kom., M.Si. 

permesinan yang berfungsi untuk menyediakan air tawar dari kamar mesin ke 

akomodasi di atas kapal adalah fresh water hydrophore tank. Supaya fresh water 

hydrophore tank dapat bekerja memenuhi kebutuhan air tawar yang disyaratkan 

tersebut, perlu adanya perawatan yang baik, yang terdiri dari komponen utama dan 

komponen pendukung. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan 

menurunnya kinerja sistem pada fresh water hydrophore tank terhadap suplai air 

tawar, Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi masalah-

masalah yang ditimbulkan agar kerja sistem pada fresh water hydrophore tank 

dapat normal kembali, Untuk mengetahui dampak akibat menurnnya kinerja pada 

sistem fresh water hydrophore tank terhadap suplai air tawar ke akomodasi 

Dalam penulisan skripsi peneltian ini, penulis menggunakan dua macam 

metode analisa data yaitu Fishbone dan USG, Fishbone diagram adalah salah satu 

metode di dalam meningkatkan kualitas, sering juga diagram ini desbut dengan 

diagram sebab-akibat, Metode USG atau Urgency, Seriousness, Growth adalah 

salah satu metode skoring untuk menyusun urutan prioritas masalah yang harus 

diselesaikan. 

Kerusakan pada komponen feed water pump yaitu mengalami kerusakan pada 

mechanical seal dapat mempengaruhi kinerja dari Ifresh water hydrophore tank 

sehingga mengakibatkan menurunnya suplai air tawar ke akomodasi. Maka perlu 

dilakukan maintenance dan pengecekan pada komponen-komponennya. Dan 

dilakukan penggantian spare part pada komponen feed water pump yang rusak 

yaitu pada mechanical seal, dan air valve serta selalu dilakukan perawatan dan 

pengecekan pada komponen-komponen hydrophore tank agar kinerja dari fresh 

water hydrophore tank dapat bekerja secara maksimal 

 

Kata Kunci: fresh water hydrophore tank  
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ABSTRACT 

 

Normandy Alfin M. 2022, NIT: 541711206420 T,  “The analysis of the declining 

performance of the system on the hydrophore tank in MT. Bull 

Kalimantan”, thesis for the Engineering Study Program, Diploma IV 

Program, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Advisor I: Nasri, 

MT, M.Mar.E Advisor II: Mohammad Sapta H. S.Kom., M.Si. 

 

 The machine that serves to provide fresh water from the engine room to the 

accommodation on board is the fresh water hydrophore tank. In order for the fresh 

water hydrophore tank to work to meet the required fresh water needs, it is 

necessary to have good maintenance, which consists of main components and 

supporting components. To find out what factors cause the decrease in system 

performance on the fresh water hydrophore tank to the fresh water supply, To find 

out what efforts are being made to overcome the problems caused so that the system 

work on the fresh water hydrophore tank can return to normal, To find out the 

impact of reduced performance of the fresh water hydrophore tank system on the 

supply of fresh water to accommodation 

 In writing this research thesis, the author uses two types of data analysis 

methods, namely Fishbone and USG, Fishbone diagram is one method in improving 

quality, often this diagram is described as a cause-and-effect diagram, USG method 

or Urgency, Seriousness, Growth is one a scoring method to arrange the priority 

order of problems to be solved. 

 Damage to the feed water pump component, namely damage to the 

mechanical seal can affect the performance of the Ifresh water hydrophore tank, 

resulting in a decrease in the supply of fresh water to the accommodation. So it is 

necessary to do maintenance and check on its components. And replacement of 

spare parts on the damaged feed water pump components, namely the mechanical 

seal, and air valve and always carry out maintenance and checks on the components 

of the hydrophore tank so that the performance of the fresh water hydrophore tank 

can work optimally. 

Keywords: fresh water hydrophore tank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

 Dalam perjalanaan pelayaran, prasarana dan komponen pendukung 

harus terpenuhi dengan baik agar perjalanan sampai tujuan dengan selamat. 

Komponen penunjang ini bisa berbentuk peralatan navigasi, operasional 

bongkar muat, permesinan dan bisa berbentuk berupa penunjang kesejahteraan 

dan kenyamanan awak kapal. Dalam sebuah pelayaran tidak akan lepas dari air 

tawar, salah satu penunjang terpenting yaitu kualitas dan kuantitas air tawar 

dikarenakan sangat berkaitan dengan kenyamanan dan kesehatan crew kapal. 

Menyediakan sistem air tawar yang baik dapat memenuhi kualitas dan 

kuantitas air tawar guna memasok kebutuhan air tawar di atas kapal, adanya 

suplai air tawar di atas kapal kita dapat menjaga ketersediaan air tawar 

walaupun disimpan di dalam tangki air tawar dalam jangka waktu yang lama 

dan kualitas air tawar tetap baik. 

 Jika kita akan berlayar namun kebutuhan air tawar itu tidak terpenuhi, 

maka dapat dilaksanakan bunker air tawar agar kebutuhan akan air tawar dapat 

terpenuhi. Hydropore digunakan untuk mensuplai sistem air tawar yang 

diperlukan untuk sanitari, air minum, dan fresh water service. Pertimbangan 

perhitungan kapasitasnya dengan memperhatikan jumlah crew dan berdasar 

standar U.S. sebesar 144 liter/orang/hari sehingga didapatkan spesifikasi fresh 

water hydropore tank dengan kebutuhan udara tekan sebesar 5 bar, 

Hydrophore Tank adalah tangki air tawar yang mempunyai tekanan yang 
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bermanfaat guna memasok air tawar ke akomodasi. Supaya fresh water 

hydrophore tank bisa beroperasi untuk mencukupi kebutuhan air tawar yang 

dibutuhkan, maka diperlukan pemeliharaan yang baik dari komponen utama 

dan komponen pendukung. Komponen tersebut harus dipelihara secara teratur 

sesuai dengan petunjuk dari manual book, atau dengan mengamati setiap jam 

jaga, agar fresh water hydrophore tank bisa beroperasi dengan lancar tidak 

terdapat masalah ketika dijalankan dan menjaga komponen-komponen fresh 

water hydrophore tank yang dijalankan tetap bekerja dengan maksimal. 

 Masinis harus mimiliki pemahaman dasar, agar ketika terjadi 

kecerobohan saat bekerja pada fresh water hydrophore tank bisa cepat 

ditangani guna mencegah serta memperbaiki kerusakan yang lebih parah, maka 

dari itu peran fresh water hydrophore tank sangat penting sebagai alat suplai 

air tawar di atas kapal. 

 Maka dari itu untuk bisa menjaga kapasitas fresh water hydrophore tank 

yang memiliki manfaat guna memasok air tawar ke akomodasi kapal dari 

kamar mesin, beberapa kendala sering ditemukan penyebabnya adalah dari 

pengaruh peralatan dan kerja dari komponen fresh water hydrophore tank yang 

menurun. 

 Sesuai pengalaman penulis selama praktek laut di kapal MT. Bull 

Kalimantan pada saat itu ada telepon dari seorang oiler yang mengatakan 

bahwa air yang ada di deck B keluar dengan tidak lancar dari kran kemudian 

masinis 4 memerintah penulis untuk megecek hydrophore tank kemudian 

penulis mendapati bahwa perbedaan antara air dan angin tidak sesuai lewat 
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gelas duga kemudian penulis juga mengecek pressure gauge pada tekanan 

normal yaitu berada di kisaran 4 bar, hal tersebut berdampak pada pasokan air 

ke akomodasi khususnya anjungan karena air tidak bisa sampai ke atas dan 

dapat mengganggu operasional kapal dikarenakan tekanan air yang kurang 

karena pada prinsipnya hydrophore tank menggunakan prinsip differential 

pressure. 

         Berdasarkan perbedaan pernyataan secara teoritis yang berbeda 

dengan fakta keadaan yang ada, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 

skripsi “Analisis menurunnya kinerja sistem pada fresh water hydrophore 

tank di MT. Bull Kalimantan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

    Dengan melihat latar belakang yang ada, maka saya sebagai penulis 

merumuskan beberapa pokok permasalahan yang meliputi: 

1.2.1 Apa penyebab menurunnya kerja dari sistem fresh water hydrophore 

tank? 

1.2.2 Apa dampak yang ditimbulkan akibat menurunnya kerja dari sistem  

fresh water hydrophore tank? 

1.2.3 Bagaimana upaya yang dilakukan agar kerja sistem pada fresh water 

hydrophore tank dapat normal kembali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mencari faktor yang menyebabkan menurunnya kinerja sistem 

pada fresh water hydrophore tank terhadap suplai air tawar. 
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1.3.2 Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi 

masalah-masalah yang ditimbulkan agar kerja sistem pada fresh water 

hydrophore tank dapat normal kembali. 

1.3.3 Mengetahui dampak akibat menurnnya kinerja pada sistem fresh water 

hydrophore tank terhadap suplai air tawar ke akomodasi. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat  Teoritis 

Penelitian ini mempunyai harapan bisa digunakan serta bermanfaat bagi 

penulis untuk meningkatkan pengetahuan terkait dengan perawatan dan 

pengoperasian fresh water hydrophore tank di kapal MT. Bull Kalimantan. 

1.4.2 Manfaat secara praktis 

1.4.2.1 Guna meningkatkan pengalaman dan ilmu bagi taruna dan 

taruni jurusan teknika PIP Semarang mengenai 

ketidaknormalan kinerja sistem fresh water hydrophore tank. 

1.4.2.2 Bagi masinis di atas kapal hasil penelitian ini bisa dipelajari 

sebagai reverensi untuk memecahkan masalah mengenai 

ketidaknormalan kinerja sistem fresh water hydrophore tank. 

1.4.2.3 Hasil penelitian ini bisa bisa digunakan sebagai dasar bagi 

perusahaan pelayaran guna menetapkan kebijakan-kebijakan 

mengenai manajemen perawatan terhadap sistem fresh water 

hydrophore tank 
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1.5  Sistematika Penulisan 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan serta sistematika ini untuk 

mempermudah pembacanya, penulisan kertas kerja diatur dengan sistematika 

yang terdiri dari lima bab secara berhubungan. Dalam pembahasannya 

merupakan suatu sambungan yang tidak terpisahkan. Adapun sitematika 

tersebut disusun sebagai berikut: 

BAB I.  PENDAHULUAN 

Permasalahan yang terjadi selama penulis melaksanakan praktek laut 

di kapal MT. Bull Kalimantan, penulis menjumpai permasalahan yang 

terjadi selama praktek di atas kapal. Permasalahan yang terjadi yaitu 

menurunnya kinerja sistem pada fresh water hydrophore tank.  Bab 

ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi.. Latar belakang berisi tentang alasan pemilihan judul dan 

penjelasan dalam bentuk uraian paragraf yang berisi alasan mengapa 

sebuah penelitian dibuat. Rumusan masalah merupakan gambaran 

tentang masalah yang diteliti, dapat berupa pertanyaan. Batasan 

masalah berisi tentang batasan-batasan pembahasan masalah yang 

akan diteliti agar masalah yang akan diteliti tidak meluas ke masalah 

lain. Tujuan penelitian adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

dapat menguji suatu teori maupun hasil penelitian yang sebelumnya, 

sehingga dapat diperoleh hasil yang dapat membatalkan atau juga 

memperkuat teori atau juga hasil penelitian tersebut yang sudah 
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dilakukan sebelumnya. Sistematika penulisan skripsi berisi susunan 

tata hubungan bagianskripsi yang satu dengan bagian skripsi yang lain 

dalam satu kerangka pikir. 

BAB II.  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penelitian mengenai menurunnya kinerja sistem pada fresh water 

hydrophore tank. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran-

pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. 

Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan penelitian 

kerangka berfikir atau tahapan-tahapan pemikiran secara kronologis 

dalam menjawab dan menyelesaikan pokok permasalahan penelitian 

berdasarkan pemahaman teori dan konsep. 

BAB III.  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, data yang 

diperlukan, metode pengumpulan dan teknik analisa data. Waktu 

dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana dan 

kapan penelitian dilakukan mengenai menurunnya kinerja sistem 

fresh water hydrophore tank. Data yang diperlukan merupakan cara 

yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik analisis 

data berisi mengenai alat dan cara mengidentifikasi data yang 
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digunakan dan pemilihan alat dan cara identifikasi harus konsisten 

dengan tujuan penelitian. 

BAB IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang diteliti, 

identifikasi masalah dan pembahasan masalah tentang menurunnya 

kinerja sistem fresh water hydrophore tank. Gambaran umum objek 

masalah merupakan bagian inti dari skripsi dan berisi pembahasan 

hasil penelitian yang diperoleh.  

BAB V.  PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran untuk permasalahan 

mengenai menurunnya kinerja sistem fresh water hydrophore tank. 

Kesimpulan adalah hasil pemikiran deduktif dari hasil penelitian 

masalah tersebut. Pemaparan kesimpulan dilakukan secara 

kronologis, jelas, dan singkat. Saran merupakan pemikiran peneliti 

sebagai pemikiran alternatif terhadap upaya pemecahan suatu 

masalah yang telah dianalisis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Tinjauan Pustaka 

     Landasan teori menurut Sugiyono (2012) merupakan dasar riset yang perlu 

ditegakkan agar penelitian mempunyai dasar yang kuat dan tidak hanya 

perbuatan coba-coba. 

Atas dasar teori tersebut maka penulis akan menjelaskan tentang analisis 

menurunnya kinerja sistem pada fresh water hydrophore tank di atas kapal. 

Landasan teori ini berisi tentang teori-teori dan hasil-hasil penelitian yang 

asalnya dari studi kepustakaan yang mempunyai fungsi sebagai kerangka teori 

guna menanggulangi penelitian. Penulis menggunakan landasan teori untuk 

menjelaskan tentang analisis menurunnya kinerja sistem pada fresh water 

hydrophore tank di atas kapal. 

Semua permesinan yang terdapat di kapal pada umumnya disediakannya 

dengan buku manual untuk pengoperasian, pemeliharaan, dan perbaikan. 

Bahasa yang digunakan dalam buku manual yaitu Bahasa inggris karena 

merupakan Bahasa International. Bertujuan agar semua crew kapal dapat 

memahami maksud dari buku manual dan mengerti prosedur pengoperasian, 

pemeliharaan, dan perbaikan permesinan di kapal. 
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2.1.1.   Pengertian Analisis 

2..1.1.1   Menurut Nana Sudjana (2016:27) 

Analisis merupakan upaya menyaring suatu integritas 

menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas 

tingkatan atau susunannya.  

Menurut Abdul Majid (2013: 54) 

Analisis merupakan kemampuan untuk menjabarkan satuan 

menjadi unit yang terpisah, membagi satuan menjadi sub 

atau bagian, membedakan antara dua yang sama, memilih 

dan mengenai perbedaan (diantara beberapa yang dalam satu 

kesatuan) 

 

2.1.2 Pengertian Hydrophore tank 

Hydrophore Tank merupakan tangki air tawar yang mempunyai 

tekanan yang bermanfaat guna memasok air tawar ke akomodasi 

untuk mencukupi ketersediaan air tawar bagi crew kapal. 

2.1.2.1 Menurut Avin Bagas Pratama 

Bagas, Avin Pratama Repository pip-semarang (2018:10) 

Hydrophore tank merupakan peralatan penting dalam 

mensuplai air yang di tempatkan pada dua baja pendukung 

di las dan kedua ujungnya berbentuk cembung.  

Tangki ini dilengkapi dengan perakitan pipa rintisan dan 

lubang yang memungkinkan pemeriksaan internal dan 

perbaikan, semua elemen tangki telah dibuat dari baja 

dilapisi dengan cat anti karat. 
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Gambar 2.1 hydrophore tank 

Sumber : Dokumentasi MT. Bull Kalimantan 

 

 

 Keterangan: 

 1. Tanki Hydrophore 

 2. Feed water pump 

 3. Pressure  Gauge 

 4. Gelas duga 
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Gambar 2.2 Fresh wataer service system 

Sumber : Dokumentasi MT. Bull Kalimantan 

 

 

2.1.2.2 Prinsip kerja dari hydrophore tank: 

2.1.2.2.1 Pressure controller adalah komponen yang 

berguna untuk mengatur kerja dari pompa air 

(start dan stop). Saat tekanan di dalam tangki di 

bawah 2,5 bar, pressure controller akan bekerja 

memerintah pompa air untuk memompa air tawar 

ke dalam tangki hingga tekanan mencapai 5 bar, 

lalu setelah tekanan tangki mencapai 5 bar 

pompa akan berhenti. 

2.1.2.2.2 Safety valve adalah sebuah safety device  yang 

mana  tekanan di tangki lebih dari 0.6 Mpa, safety 

valve akan bekerja untuk melepaskan tekanan 

agar tekanan di dalam tangki tidak berlebih. 



12 
 

 

 

2.1.2.2.3 Air valve adalah keran untuk mengisi udara dari 

botol angin kedalam tangki 

2.1.2.2.4 Drain valve merupakan keran guna menguras air 

di dalam tangki. 

2.1.2.2.5 Kotak kontrol dirancang dengan dua mode 

kontrol, satu kontrol manual, dan kontrol 

otomatis. 

Hydrophore tank disempurnakan dengan pompa 

air utama, pompa air cadangan dan perubahan 

over switch SA3 (kode switch untuk perubahan 

pompa). Ketika memilih pompa air utama, over 

switch SA2 (kode switch guna menjalankan 

pompa) diaktifkan guna “manual”, pompa air 

utama atau pompa air cadangan akan mulai 

beroperasi secara manual. Ketika SA2 perubahan 

over switch diaktifkan untuk “auto”, perangkat 

akan masuk ke dalam pengoperasian auto. Ketika 

kontroller tekanan tinggi mendapatkan tekanan 

dalam tangki telah mencapai batas 0.6 Mpa. 

2.1.2.3 Pengecekan harian untuk Unit Hydrophore sistem: 

2.1.2.3.1 Pengecekan gelas duga dilakukan secara periodic  

guna mengukur level air. 
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2.1.2.3.2 Menutup keran pengisi udara dan membuka 

keran pembilasan untuk mengecek pipa 

terhubung dengan air, kemudian tutup keran 

pengisian air. 

2.1.2.3.3 Membuka keran pengisian udara guna mengecek 

pipa terhubung dengan udara dari botol angin. 

2.1.2.3.4 Menutup katup pembilasan dan membuka katup 

pengisian air guna mengawasi level air dalam 

keadaan normal. 

2.1.2.4 Kompresi udara pengisian ke tangki: 

2.1.2.4.1 Manually start service pump bermanfaat guna 

mengisi air ke dalam tangki, menghentikan 

pompa sampai tekanan kerja, kemudian tutup 

katup outlet untuk menghentikan sementara 

pasokan air. 

2.1.2.4.2 Menetapkan tekanan udara terkompresi 0.1 Mpa 

lebih tinggi dari tekanan kerja, membuka muatan 

katup udara, untuk mengisi udara terkompresi ke 

dalam tangki. 

2.1.2.4.3 Menyalurkan air yang berlebihan lewat katup 

pembuangan, ketika tekanan mecapai tekanan 

kerja tangki, dan tingkat air dalam posisi penuh, 
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tutup katup muatan udara dan katup 

pembuangan. 

2.1.2.4.4 Apabila pengisin udara kedalam tangki terlalu 

banyak, maka udara bisa dibuang lewat keran 

pembuangan udara pada tangki. 

2.1.2.4.5 Menempatkan pompa pada posisi otomatis dan 

semua keran dalam kondisi normal. 

2.1.2.5 Pengaplikasian Hydrophore Tank di atas kapal     

2.1.2.5.1 Marine Pressure Hydrophore Tank 

Aplikasi tangki air bertekanan dapat digunakan 

untuk menyediakan air bersih untuk hidup dan 

membersihkan kapal dan pengeboran platform. 

Prinsip kerja Marine Pressure Hydrophore Tank: 

Perangkat penggunaan udara ditekan oleh pompa 

udara terkompresi untuk mempertahankan air 

dalam tangki di bawah tekanan udara yang sesuai 

untuk menyediakan air tawar untuk crew di atas 

kapal. 

2.1.2.5.2 Marine steam heating Hydrophore Tank 

Aplikasi: marine steam heating ini tangki air 

panas cocok guna sistem air tawar yang 

dipanaskan oleh uap. Air yang terdapat di 

hydrophore dipanaskan di dalam tangki air panas 
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dengan memakai media steam atau uap, setelah 

itu bisa digunakan  atau dikonsumsi oleh crew. 

2.1.3 Pengertian Air tawar 

Air adalah senyawa kimia yang penting dan tidak dapat digantikan 

dengan senyawa lainnya yang dimanfaatkan untuk kehidupan 

makhluk hidup. 

2.1.3.1 Menurut Ray K. Linsley (2015: 10) 

Air murni adalah zat cair yang tidak memiliki rasa, bau, 

warna, yang terdiri dari hidrogen dan oksigen dengan rumus 

kimiawi H2O, karena air suatu larutan yang bersifat 

universal, maka zat-zat yang paling alamiah ataupun buatan 

manusia hingga tingkat tertentu terlarut didalamnya.  

 

2.1.3.2 Menurut kamus besar bahasa Indonesia  

Air merupakann cairan bening tidak berwarna dan tidak 

berbau yang ada dan diperlakukan dalam kehidupan 

manusia, hewan dan, tumbuhan yang bisa ditemukan di 

sumur, sungai, danau yang mendidih pada suhu 100˚C.  

Dari pengertian air tawar di atas kapal dapat disimpulkan air 

tawar merupakan air yang tidak berasa dan mengandung 

garam terlarut kurang dari 0.2 persen, dan air tawar dapat 

diperoleh dari air laut dengan cara osmosis terbalik. Suatu 

proses penyaringan air laut dengan memakai tekanan yang 

mengalir lewat membran penyaring atau disebut dengan 

Seawater Reverse Osmosis. 
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2.1.4 Akomodasi 

Pengertian akomodasi secara umum, menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), pengertian akomodasi bisa sebagai berikut : 

2.1.4.1 Suatu hal yang disiapkan guna melengkapi kebutuhan. 

2.1.4.2 Pembiasaan mata guna mendapatkan bayangan yang jelas 

dari objek yang berbeda. 

2.1.4.3 Pembiasaan manusia dikesatuan sosial guna berpindah dan 

meredakan hubungan ketegangan dan konflik. 

2.1.4.4 Pembiasaann dalam hubungan antara pribadi dan kelompok 

manusia untuk meredakan pertentangan. 

           Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pengertian akomodasi di kapal adalah suatubangunan 

yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

awak kapal, sebagai sarana untuk menyediakan pelayanan 

berupa ruang tidur.  

 

 

 

 

 

 

 

 



17 
 

 

 

2.2  Kerangka Pikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

  

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka pikir 

Analisis Masalah 

Untuk mengetahui 

faktor apa saja 

yang 

menyebabkan 

ketidaknormalan 

pada sistem fresh 

water hydropore 

tank terhadap 

suplai air tawar 

 

 

Analisis menurunnya kinerja sistem pada Fresh 

Water Hydrophore Tank di MT. Bull Kalimantan 

Apa penyebab 

tidak normalnya 

dari sistem fresh 

water 

hydrophore tank 

 

Bagaimana upaya 

yang dilakukan 

agar kerja sistem 

pada fresh water 

hydrophore tank 

dapat normal 

kembali 
 

Apa dampak yang 

di timbulkan 

akibat 

ketidaknormalan 

kerja dari sistem 

fresh water 

hydrophore tank 

Untuk 

mengetahui 

dampak akibat 

ketidaknormalan 

kerja dari sistem 

fresh water 

hydrophore tank 

terhadap suplai 

air tawar ke 

akomodasi 

Untuk mengetahui 

upaya apa saja 

yang dilakukan 

untuk mengatasi 

masalah-masalah 

yang ditimbulkan 

pada sistem fresh 

water hydrophore 

tank 

 
 

Untuk meningkatkan kinerja pada sistem fresh water 

hydrophore tank di MT.Bull Kalimantan 
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2.3  Definisi Operasional 

  Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan terhadap sebuah 

variabel dengan upaya memberikan arti dan sering dijumpai sehari-hari di 

kapal pada penelitian ini. Pengertian operasional pada fresh water hydrophore 

tank ketika penulis melaksanakan penelitian, fungsi hydrophore tank guna 

mengakumulasikan tekanan pada pompa hingga memenuhi tekanan yang 

ditentukan atau tekanan yang dibutuhkan instalasi. Prinsip kerja dari 

hydrophore tank adalah menggunakan prinsip hydrodinamika dan pemindahan 

fluida. Hydrophore tank adalah salah satu dari beberapa permesinan yang 

sangat vital keberadaannya di atas kapal. Karena dengan terdapat hydrophore 

tank di atas kapal, sehingga air tawar yang dipunyai di dalam tangki air tawar 

dapat disalurkan ke  akomodasi di atas kapal guna persediaan selama 

pelayaran.  

  Dalam mendukung kehidupan crew kapal selama berlayar, ketersediaan air 

tawar di atas kapal harus dibagikan dengan baik ke akomodasi. Feed water 

pump adalah salah satu komponen pendukung hydrophore tank, karena feed 

water pump memiliki manfaat guna memompa air tawar dari tangki air tawar 

ke tangki hydrophore sebelum air tawar dibagikan ke akomodasi. Definisi 

operasional yang pada umumnya ditemukan pada fresh water hydrophore tank 

ketika penulis melakukan penelitian antara lain: 

2.3.1 Delivery valve 

Katup yang dimanfaatkan guna memasok air tawar dari tangki 

bertekanan ke akomodasi. 
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2.3.2 Feed water pump 

Pompa tipe sentrifugal dimanfaatkan guna mentransfer air tawar dari 

tangki air tawar ketangki bertekanan. 

2.3.3 Gelas duga 

Bagian pada hydrophore tank yang berfungsi untuk melihat level air 

didalam tangki. 

2.3.4 Pressure gauge control 

Perankat kontrol tekanan pada tangki bertekanan guna 

mengoperasikan feed water pump. 

2.3.5 Safety valve 

Memiliki kegunaan melepaskan tekanan berlebih pada tangki 

bertekanan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Simpulan 

Menurut hasil penelitian yang diperoleh peneliti pada oalahan data melalui 

pembahasan pada bab sebelumnya mengenai Analisis Menurunnya Kinerja 

Sistem Pada Fresh Water Hydrophore Tank, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

5.1.1    Hal yang menyebabkan menurunnya kinerja sistem fresh water 

hydrophore tank adalah kerusakan pada bagian feed water pump, yaitu 

terjadi kerusakan pada mechanical seal yang mempengaruhi kinerja 

dari fresh water hydrophore tank dan berakibat pada menurunnya 

suplai air tawar ke akomodasi. 

5.1.2 Usaha yang dilakukan agar kinerja sistem fresh water hydrophore tank 

dapat normal kembali yaitu perlu dilaksanakan maintenance dan 

pemeriksanaan pada komponen sesuai dengan isntruction manual 

book. Dan komponen harus diganti jika sudah mengalami kerusakan 

dan tidak bisa lagi diperbaiki. 

5.1.3 Akibat yang disebabkan oleh menurunnya kinerja sistem pada fresh 

water hydrophore tank yaitu ketersediaan air tawar ke akomodasi 

menjadi terhambat dan mengganggu kenyaman crew diatas kapal, 
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karena berlangsungnya kehidupan crew kapal sangat bergantung pada 

ketersediaaan air tawar. 

5.2  Saran  

   Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis memberikan saran terkait 

permasalahan yang telah dibahas untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

sebagai berikut : 

5.2.1 Fourth engineer harus melaksanakan penggantian spare part 

terhadap komponen feed water pump yang rusak yaitu pada 

mechanical seal, dan air valve serta selalu dilakukan perawatan dan 

pengecekan pada komponen-komponen hydrophore tank agar kinerja 

dari fresh water hydrophore tank dapat bekerja secara maksimal. 

5.2.2 Fourth engineer wajib melakukan pengecekan pada komponen feed 

water pump agar  tidak terjadi menurunnya kinerja sistem pada fresh 

water hydrophore hydrophore tank dan jika ada kerusakan pada 

sistem air tawar di akomodasi crew kapal wajib lapor kepada masinis 

atau oiler yang sedang jaga di kamar mesin. 

5.2.3 Seluruh crew kapal diwajibkan untuk menghemat penggunaan air 

tawar supaya ketersediaan air tawar tetap terpenuhi dengan baik dan 

tidak mengalami kekurangan suplai air tawar. 
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